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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mngetahui Pengaruh
BOPO, CAR, dan NIM terhadap profitabilitas ROA. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang
berjumlah 13. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari laporan
gabungan bulanan Bank Umum Syariah di Indonesia dari bulan Januari
2018 sampai dengan bulan Desember 2022. Teknik pemilihan sempel
dengan menggunakan teknik jenuh. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi berganda. Uji statistk yang terdiri dari uji
determinasi, uji T untuk menguji secara persial, serta uji F untuk menguji
antar variabel secara bersamaan. Uji asumsi klasik yang terdiri adari uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedasitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA, variabel CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, dan variabel NIM berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Kemampuan prediksi ketiga variabel independen terhadap
ROA sebesar 89,5% yang ditunjukkan dari besarnya R® sisanya 10,5%
dijelaskan oleh sebeb-sebeb lain diluar model penelitian.

Kata Kunci : BOPO, CAR, NIM, ROA.
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ABSCTAC

The purpose of this study is to determine the effect of BOPO, CAR,
and NIM on ROA profitability. This study uses quantitative research
methods with the population in this study being all Sharia Commercial
Banks in Indonesia totaling 13. The number of samples in this study consists
of monthly combined reports of Sharia Commercial Banks in Indonesia
from January 2018 to December 2022. The sempel selection technique uses
a saturated technique. The analysis technique used in this study is multiple
regression. Statistical tests consist of determination tests, T tests to test
persial, and F tests to test between variables simultaneously. Classical
assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests,
autocholeration tests, and heteroscedasity tests. show that the BOPO
variable has a significant negative effect on ROA, the CAR variable has a
significant negative effect on ROA, and the NIM variable has a significant
positive effect on ROA. The predictive ability of the three independent
variables to ROA of 89.5% is shown from the magnitude of R2, the
remaining 10.5% is explained by others outside the research model. The
results of this study show that the BOPO variable has a significant negative
effect on ROA, the CAR variable has a significant negative effect on ROA,
and the NIM variable has a significant positive effect on ROA. The
predictive ability of the three independent variables to ROA of 89.5% is
shown from the magnitude of R2, the remaining 10.5% is explained by
others outside the research model.

Keywords : BOPO,CAR,NIM,ROA.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran yang strategis dalam menunjang
berjalannya roda perekonomian dan pembangunan nasional, mengingat
fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Perbankan syariah di Indonesia
secara yuridis mulai diatur dalam undang-undang No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai sarana dalam
mempromosikan dan mengembangkan perbankan berdasarkan prinsip
syariah. Namun dengan berbagai kekurangan dan kelemahan mengenai
pengaturan bank syariah dalam UU tersebut, pada tahun 1998 disahkanlah
UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan (Nurvarida, 2017).

Di Indonesia, bank syariah mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat meskipun dihantam oleh perlambatan ekonomi akibat pandemi
Covid-19, hal ini terlihat dari data yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia. Pada Desember 2014 aset keuangan syariah global menunjukan
US$1.975 triliun sedangkan pada tahun 2020 pertumbuhan aset keuangan
syariah naik pesat menunjukan US$ 3.374. Industri keuangan syariah

global diperkirakan dapat terus tumbuh hingga US$4,94 triliun pada tahun



2025, dengan pertumbuhan rata-rata 8% pada 5 (lima) tahun ke
depan. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa industri perbankan
syariah di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk
berkembang (Statistik Bank Syariah, Desember 2020 dan Desember
2021).

Perkembangan aktiva bank syariah yang meningkat dan semakin
banyaknya orang yang menabung dan meminjam di bank syariah membuat
pemerintah menetapkan peraturan baru yaitu Undang-undang No. 21 tahun
2008. Dengan diberlakukannya Undang-undang ini, berarti ada dua
Undang-undang yang mengatur perbankan syariah, yaitu Undang-undang
No. 7 tahun 1992 yang diganti dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998
serta Undang-undang No. 21 tahun 2008 (Nurvarida, 2017).

Semakin ketatnya persaingan antar bank syariah maupun dengan
bank konvensional, bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang
baik, agar dapat bersaing dalam pasar perbankan nasional di Indonesia.
Profitabilitas atau rentabilitas adalah salah satu fokus utama yang selalu
diperhatikan dalam menjalankan suatu usaha, khususnya perbankan. Ini
dikarenakan bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya ingin
memperoleh keuntungan yang maksimal (Sudarwantoro, 2009:3). Maka
dari itu, bank akan selalu mengoptimalkan kinerja keuangan bank tersebut.

Pengelolaan bank yang semakin baik akan memberikan keuntungan
yang dapat meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah

satu indikator untuk mengetahui kinerja bank. Kemampuan bank dalam



meningkatkan profitabilitas dapat menunjukan kinerja keuangan bank
yang baik. Sebaliknya, jika profitabilitas yang dicapai rendah, maka
kurang maksimal Kkinerja bank tersebut dalam menghasilkan laba
(Nurvarida,2017).

Menurut Surat Edaran Bl Nomor 13/30/DPNP tanggal 16
Desember 2011, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba
sebelum pajak terhadap total aset (total aktiva). Semakin besar ROA maka
menunjukkan kinerja keuangan semakin baik, karena tingkat pengembalian
(return) semakin besar. Jika pihak bank dapat menjaga kinerjanya dengan
baik, terutama tingkat profitabilitas yang tinggi serta dapat memenuhi
ketentuan prudential banking dengan baik, maka kemungkinan nilai saham
dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana dari pihak
ketiga yang berhasil dikumpulkan akan ikut naik (Korri, 2019).

Sebagaimana disebutkan oleh Khasanah (Astuti, 2021) bahwa
profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank. Adapun ukuran profitabilitas pada perbankan yang
digunakan pada umumnya adalah Return on Asset (ROA) dan Return on
Equity (ROE). ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning dalam operasinya, sedangkan ROE mengukur return
yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam suatu bisnis oleh
Siamat (Astuti,2021). Penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran

dari kinerja suatu perbankan.



Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran Kinerja
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Sebagaimana
disebutkan oleh Sudarsono tahun 2017 menambahkan semakin besar ROA
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan aset.

Di bawah ini adalah tabel mengenai perbandingan ROA bank

konvensional dan ROA bank syariah periode 2017 sampai 2021:

Tabel 1 Rasio Keuangan ROA Bank Umum Konvensional dan

ROA Bank Umum Syariah (dalam persen)

Rasio 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
ROA BUK 245 | 255 | 2,47 159 | 141
ROA BUS 0,61 1,28 1,73 1,40 | 1,85

Sumber : www.bi.go.id

Tabel 2 Standar Rasio Bank Indonesia

No | Rasio Ketetapan Bl
1 CAR > 8%

2 ROA >0,5%

4 NIM/ NOM >1,5%

5 BOPO <96%

Sumber:www.bi.go.id


http://www.bi.go.id/

Pada tabel 1, data tahun 2017 hingga 2021 ROA Bank Umum
Syariah (BUS) mengalami perubahan yang fluktuatif. ROA Bank Umum
Syariah (BUS) cenderung menurun di tahun 2019 sebesar 1,73%
sedangkan pada tahun 2020 hanya sebesar 1,40%,

Dari tabel 1 rata-rata ROA Bank Umum Syariah (BUS) juga lebih
rendah daripada ROA Bank Umum Konvensional (BUK). Ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bank Umum Syariah (BUS) dalam
menghasilkan laba operasional dari penggunaan asetnya, masih jauh
tertinggal dengan Bank Umum Konvensional (BUK).

Berdasarkan fenomena di atas, tingkat ROA Bank Umum Syariah
(BUS) harus diberi perhatian lebih, karena tingkat ROA yang tinggi dapat
merefleksikan pertumbuhan perbankan yang baik pula. Sebagaimana
disebutkan oleh Sudarsono (2017) menambahkan semakin besar ROA
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan aset.

Berikut adalah tabel mengenai rasio BOPO, CAR, NIM, dan ROA
Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2021.:

Tabel 3 Rasio NIM, BOPO, CAR, dan ROA

Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2021 (%)

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020 2021
NIM 0,66 0,67 1,42 1,92 1,46 2,59

BOPO 96,22 | 9491 | 89,18 | 8445| 8355| 8515
CAR 16,63 1791} 20,39| 20,59 21,64 | 26,28




ROA 0,63 0,61 1,28 1,73 1,40 1,85

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan tabel 3 pada tahun 2016 ke 2017 rata-rata BOPO dan
rata-rata ROA mengalami penurunan demikian juga pada tahun 2020 ke
2021 rata-rata BOPO dan ROA Bank Umum Syariah (BUS) mengalami
kenaikan.

Pada tahun 2019 hingga 2021 rata-rata CAR mengalami kenaikan
serta ROA pada tahun 2020 ke 2021 rata- rata juga mengalami
peningkatan demikian juga pada tahun 2019 ke 2020 rata-rata BOPO Bank
Umum Syariah (BUS) mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2020
ke 2021 rata-rata ROA Bank Umum Syariah (BUS) juga mengalami
kenaikan. Perlu diketahui bahwa semakin bagus kualitas manajemen
semakin kecil nilai BOPO. Fakta ini bertentangan dengan teori bahwa jika
BOPO meningkat, maka ROA pada Bank Syariah (BUS) akan mengalami
penurunan dan sebaliknya. Semakin tinggi beban operasional, maka akan
mempersempit spread. (Korri, Baskara,2019). dari Tabel 3 nilai
NIM,BOPO,CAR, dan ROA mengalami fluktuasi yang seringkali tidak
sesuai dengan teori yang sudah dipaparkan oleh peneliti dan teori yang
ada. Hal ini didukung dengan peristiwa merger 3 bank umum sayriah yang
terjadi pada tahun 2021. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi
mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah pada 27 Januari 2021
melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. ketiga bank yang dimerger adalah

PT Bank Rakyak Indonesia Syariah, Tbk, PT Bank Negara Indonesia


http://www.bi.go.id/

Syariah, Thk dan PT Bank Syariah Mandiri, Tbk. Merger ketiga bank
syariah bertujuan untuk memperkuat permodalan ketiga bank agar dapat
membuat perekonomian Indonesia lebih baik pasca pandemi.

Hal ini juga bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Astuti dan Kabib (2019), Dewi (2018), Margaretha dan Zai (2013),
Korri dan Baskara (2019),Hanafia, Karim (2020) yang menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heri Sudarsono
(2017) dan Morcy,dkk (2020) yang menunjukkan bahwa BOPO
berpengaruh positif terhadap ROA bank. Apabila bank dapat
meningkatkan efisiensi operasionalnya atau menurunkan (BOPO), maka
margin bank dapat juga ditekan atau dikurangi (Ariyanto, 2011:34).
Dengan adanya research gap dari penelitian terdahulu maka perlu
dilakukan penelitian lanjutan pengaruh BOPO terhadap profitabilitas.

Berdasarkan tabel 3 pada tahun 2016 ke 2017 rata-rata CAR
mengalami kenaikan dari 16,63 naik ke 17,91, sedangkan rata-rata ROA
mengalami penurunan dari 0,63 turun menjadi 0,61. Fakta ini
bersimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadap ROA.

Hal ini juga bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Morcy dkk (2020), Margaretha dan Zai (2013), Mangantar dan
Tulung (2019) dan Mario, Tommy dan Saerang (2014) yang menunjukkan

bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA bank.



Namun sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutagulung,
Djumahir dan Ratnawati (2013), yang menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap ROA. Dengan andanya research gap dari
penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh
CAR terhadap profitabilitas.

Berdasarkan tabel 3 dari tahun 2016 ke 2017 rata-rata NIM Bank
Umum Syariah (BUS) mengalami kenaikkan dari 0,66 menjadi 0,67,
sedangkan rata-rata ROA turun dari 0,63 menjadi 0,61. Fakta ini
bertentangan dengan teori dari penelitian Margaretha dan Zai (2013),
bahwa NIM berpengaruh positif terhadap ROA.

Hal ini juga bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Eng (2013), Dewi, Nyoman, dan Sulindawati (2015), dan juga
penelitian dari Purwoko dan Bambang (2013), yang menyatakan bahwa
NIM/NOM berpengaruh signifikan positif terhadap ROA pada bank
syariah. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini
(2013), yang menunjukkan bahwa NIM berpengaruh negatif terhadap
ROA. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh NIM terhadap ROA bank syariah.

Penelitian ini akan menguji rasio BOPO, CAR dan NIM/NOM
terhadap ROA Bank Umum Syariah (BUS) periode Januari 2018 sampai

Desember 2022.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini
mengambil judul “Analisis Pengaruh BOPO, CAR dan NIM terhadap
Protitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2018-2022".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah
dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum

Syariah (BUS) di Indonesia?

2. Apakah CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum

Syariah di (BUS) di Indonesia?

3. Apakah NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum

Syariah (BUS) di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh NIM terhadap ROA Bank Umum

Syariah (BUS) di Indonesia.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
masukan bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya
mengenai Return on Asset (ROA). Hasil penelitian juga dapat
dijadikan referensi bagi mahasiswa untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka untuk
penelitian lebih lanjut
2. Bagi Institusi
Diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah rujukan
untuk pembaca yang ingin meneliti tentang tingkat profitabilitas bank
syariah yang dilihat dari rasio Return on Asset (ROA).
3. Bagi Praktisi
Hasil penelitian mengenai ini diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam peningkatan kinerja manajemen
operasional perbankan syariah, khususnya dalam pengoptimalan
profitabilitas yang tertuang dalam rasio utama yaitu Return on Asset

(ROA)
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Teori Keagenan

Teori keagenan berdasarkan pada pengamatan bahwa masalah agensi yang
datang adalah akibat dari manajemen perusahaan terpisah dari kepemilikan.
Perusahaan merupakan mekanisme dimana partisipan memberikan kontribusi
yang diberikan kesempatan dalam wujud modal, keahlian dan tenaga kerja dalam
maksimal keuntungan. Partisipan yang diberikan kontribusi dalam bentuk modal
atau pemilik (principle) serta partisipan berwujud skill atau sumber daya manusia
yang mengelola perusahaan atau agen (Wahyudi, 2021).

Teori keagenan mengasumsikan bahwa prinsipal menginginkan
pengembalian yang sebesar-besarnya dan secepatnya atas investasi yang mereka
tanamkan, salah satunya dicerminkan dengan kenaikan porsi deviden dari tiap
saham yang mereka miliki. Sedangkan agen menginginkan kepentingannya
diakomodir dengan pemberian kompensasi/bonus/insentif yang memadai dan
sebesar-besarnya atas kinerja yang telah mereka lakukan. Prinsipal menilai
prestasi agen berdasarkan kemampuannya memperbesar laba untuk dialokasikan
pada pembagian deviden. Semakin tinggi laba, harga saham dan semakin besar
deviden, maka agen dianggap berhasil dan memiliki kinerja yang baik, sehingga

layak mendapatkan insentif yang tinggi.
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2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Salah satu aspek penilaian kinerja keuangan perbankan dilihat dari aspek
pendapatan dilihat dari indicator biaya operasional dan pendapatan operasional
(BOPO) bank (Korri dan Baskara, 2019). Rasio BOPO dilihat untuk menilai
bagaimana operasional bisnis bank dalam menjalankan aktifitas pokok usahanya
seperti kredit dan usaha lainnya. kriteria penilaian BOPO adalah dengan melihat
nilainya, semakin sedikit nilainya maka hal tersebut menjadi sinyal bagus

perusahaan karena memiliki efisiensi penggunaan biaya operasional yang

minimal.

Tabel 4 Kriteria Penilaian BOPO

Kriteria

Keterangan

Peringkat 1: BOPO < 83%

Sangat Rendah

Peringkat 2: 83% < BOPO < 85%

Cukup Rendah

Peringkat 3: 85% < BOPO < 87% Rendah
Peringkat 4: 87% < BOPO < 89% Cukup Tinggi
Peringkat 5: BOPO > 90% Tinggi

Sumber: www.bi.go.id
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1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Korri dan Baskara (2019) menyatakan bahwa aspek penilaian
kinerja keuangan perbankan dilihat dari aspek modal dilihat dari indicator
capital adequacy ratio (CAR) bank. CAR merupakan intrepetasi
kemampuan bank dalam ketersediaan modal yang dimiliki ketika bank
dihadapkan pada risiko kredit dan risiko aktiva lancar serta aktiva tetap
yang dimiliki.

CAR yang semakin tinggi pada bank menunjukan bahwa kinerja
bank semakin bagus. Hal tersebut sesuai dengan teori keagenan dengan
adanya kontrol yang baik terhadap principle, sehingga pengoperasian
modal stakeholderss dioperasikan sebaik mungkin. Bessaran rasio CAR
berdasarkan SE Bl Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yakni
minimal 8%.

ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca
maupun aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam
neraca). Menurut Hasibuan (2001:58) ATMR aktiva neraca dihitung
dengan cara mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang
bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva
neraca tersebut. ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara

mengalikan nilai nominal rekening administratif yang bersangkutan
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dengan bobot risiko dari masing-masing pos rekening tersebut (resiko
aktiva administratif).

Kriteria penilaian peringkat:

Peringkat 1 = KPMM > 12%

Peringkat 2 = 9% < KPMM < 12%

Peringkat 3 = 8% < KPMM < 9%

Peringkat 4 = 6% < KPMM < 8%

Peringkat 5 = KPMM < 6%

Kriteria penetapan peringkat faktor permodalan:

a. Peringkat 1, mencerminkan tingkat modal secara signifikan berada
lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan
tetap berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulan mendatang.

b. Peringkat 2, mencerminkan tingkat modal berada lebih tinggi dari
ketentuan KPMM vyang berlaku dan diperkirakan tetap berada di
tingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas)
bulan mendatang.

c. Peringkat 3, mencerminkan tingkat modal berada sedikit diatas atau
sesuai dengan ketentuan KPMM vyang berlaku dan diperkirakan
tetap berada pada tingkat ini selama 12 (dua belas) bulan
mendatang.

d. Peringkat 4, mencerminkan tingkat modal sedikit dibawah
ketentuan KPMM vyang berlaku dan diperkirakan mengalami

perbaikan dalam 6 (enam) bulan mendatang.
14



e. Peringkat 5, mencerminkan tingkat modal berada lebih rendah dari
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di tingkat ini

atau menurun dalam 6 (enam) bulan mendatang.

Menurut Suhardjono, bank yang mempunyai CAR yang lebih
tinggi sangat baik karena ini mampu menanggung risiko yang timbul.
Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI) berarti bank tersebut
mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank
tersebut (Zulifiah, 2014:766).

2. Net Interest Margin (N1M)

Aspek pendapatan bank tidak hanya diihat dari rasio BOPO saja,
Korri (2019) menyebutkan aspek lain pendapatan bank juga dapat dilihat
dari nilai net interest margin (NIM). Net Interest Margin (NIM)
merupakan rasio yang mengukur pendapatan net bunga dari aktifitas
operasional yang dijalankan dari penggunaan aktiva produktif (Setyarini,
2019).Peningkatan nilai NIM menunjukan bahwa kredit dari penggunaan
aktiva produktif (Setyarini, 2019). Nilai NIM yang tinggi menunjukan
bahwa kinerja bank dalam menghasilkan laba dan memanfaatkan aktiva
produktifnya berjalan efektif. Oleh karena itu peningkatan nilai NIM
menunjukan profitabilitas atau laba yang dihasilkan bank semakin bagus.

Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga seperti bank
konvensional, maka dalam penilaian NIM pada bank syariah digunakan

NOM. Ketentuan pada SEBI No. 9/24/DPBS tahun 2007 menyebutkan
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bahwa suatu bank syariah yang mendapat peringkat satu dalam penilaian
tingkat kesehatan bank adalah bank syariah yang memiliki nilai NOM
lebih dari 3%. Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut
memiliki  penilaian profitabilitas yang tinggi. Sehingga dapat
mengantisipasi  potensi risiko kerugian serta dapat meningkatkan
keuntungan (Rivai, 2012:530).

NOM merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan operasional bersih. Semakin besar rasio ini
maka meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif, sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar perubahan NOM suatu bank, maka
semakin besar pula profitabilitas bank tersebut, yang berarti kinerja
keuangan tersebut semakin meningkat (Sudarwanotro,2009:3).

Tabel 5 Kriteria Penilaian NIM/NOM

Kriteria Keterangan

Peringkat 1 = NOM > 3% Tinggi

Peringkat 2 = 2% < NOM < 3% Cukup Tinggi

Peringkat 3 = 1,5% <NOM <2% | Rendah

Peringkat 4 = 1% <NOM < 1,5% | Cukup Rendah

Peringkat 5 =NOM < 1% Sangat Rendah

Sumber: www.bi.go.id
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3. Profitabilitas

Korri dan Baskara (2019) menyatakan bahwa salah satu performa
bank dapat dilihat dari kemampuannya menghasilkan laba (profitabilitas).
Profitabilitas tidak hanya dilihat dari total laba dan asset yang dihasilkan
dalam periode tertentu saja, namun juga kemampuan perusahaan dalam
menggunakan asset sehingga tepat guna dan perolehan laba bisa maksimal.
Return on Asset (ROA) menjadi salah satu indikator penilaian kinerja
bank dalam aspek profitabilitas terlebih lagi Bank Indonesia menggunakan
indicator ini karena menilai bahwa pengelolaan aktiva sehingga
menghasilkan keuntungan dimana dana tersebut adalah dana yang
dihasilkan atau merupakan dana nasabah (Korri dan Baskara, 2019).

Surat Edaran Bl Nomor 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011
menunjukan bahwa nilai ROA yang tinggi akan memberikan nilai
pengembalian dan Kkinerja yang semakin bagus. Hal tersebut dapat
berdampak pada keberhasilan dana yang dikumpulkan dan nilai saham
bank tersebut. Bahkan aspek kepercayaan dan reputasi bank juga akan
meningkat.

Menurut Kasmir (2012:197), nilai ROA yang semakin mendekati
nilai 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva
yang ada dapat menghasilkan laba. Berikut adalah tabel kriteria penilaian

ROA (Farianto, 2014:7):
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Tabel 6 Kriteria Penilaian ROA

Kriteria Keterrangan
Peringkat 1: ROA > 1,5% Sangat Baik
Peringkat 2: 1,25% <ROA <1,5% Baik
Peringkat 3: 0,5% < ROA < 1,25% Cukup Baik
Peringkat 4: 0% < ROA <0,5% Kurang Baik
Peringkat 5: ROA < 0% Lemah

Sumber: www.bi.go.id

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian terdahulu
yang membahas topik yang sama yakni mengenai pengaruh BOPO, CAR, dan
NIM terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

Dewi (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh CAR, BOPO,
NPL, NIM, dan LDR Terhadap ROA Pada Perusahaan Sektor Perbankan
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2016 menunjukan hasil yakni CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA, NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA, NIM tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan LDR berpengaru signifikan
terhadap ROA. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Gunawan,
Purnamasari,Setiawan (2020) dengan judul penelitian Pengaruh CAR, NPF,
FDR, dan BOPO Terhadap Profitabilitas ( ROA ) pada Bank Syariah
menyatakan bahwa Dari hasil penelitian ini menggunakan uji t menunjukkan
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bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA,
variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA,
FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, dan BOPO
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, Hasil dari penelitian
ini menggunakan uji f menunjukkan bahwa CAR , NPF, FDR, dan BOPO
srcara bersama sama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pofitabilitas
ROA.

Penelitian Fifi Hanafia, Abdul Karim ( 2020 ) memberikan pernyataan
hasil yang menunjukan bahwa Hasil regresi linier berganda menunjukkan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA pada BUS, CAR berpengaruh
positif terhadap ROA pada BPRS, BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA
pada BUS dan BPRS, NPF berpengaruh positif terhadap ROA pada BUS,
NPF berpengaruh negatif pada ROA dan BPRS, FDR tidak berpengaruh
terhadap ROA pada BUS, FDR berpengaruh negatif pada ROA pada BPRS,
NOM berpengaruh positif terhadap ROA pada BUS, NOM idak berpengaruh
pada terhadap ROA, DPK tidak berpengaruh terhadap ROA pada BUS.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nadi Hernadi Moorcy, Sukimin
Sukimin, Juwari Juwari ( 2020 ) memberikan hasil variabel FDR, BOPO,
NPF, dan CAR secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA pada PT. Bank Syariah.

Maryam Mangantar, Joy E Tulung ( 2019 ) dengan judul penelitian yang
berjudul pengaruh CAR, BOPO, NIM dan NPL terhadap ROA menunjukan

bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA secara positif terhadap ROA,
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BOPO tidak berpengaruh signifikan secara negatif terhadap ROA, NIM
berpengaru signifikan secara positif terhadap ROA, NPL tidak berpengaru
signifikan secara negatif terhadap ROA, Uji simultan menunjukkn bahwa
CAR, BOPO, NIM, NPL secara bersama sama berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Nyoman Tri Lukpitasari Korri. Gde Kajeng Baskara ( 2019)
menunjukan hasil bahwa CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas. LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
NPL dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Wildan Farhat Pinasti & RR. Indah Mustikawati (2018) menghasilkan
hasil penelitian yang menunjukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak
siginifikan terhadap Profitabilitas, (2) BOPO berpengaruh negatif dan
siginifikan terhadap Profitabilitas, (3) NPL berpengaruh positif dan tidak
siginifikan terhadap Profitabilitas, (4) NIM berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap Profitabilitas, (5) LDR berpengaruh negatif dan tidak siginifikan
terhadap Profitabilitas. Adapun penelitian Nyoman Tri Lukpitasari Korri & |
Gede Kajeng Baskara (2019) CAR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas. LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. NPL dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Watung E.Claudia Rembet & Dedy N. Baramuli (2020) menunjukan hasil
penelitian bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap terhadap ROA, NPL
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, NIM tidak berpengaruh

signifikan terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA,
20



LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Catur Wahyudi & Maulida
dwi kartikasari (2021) LDR dan BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap
ROA CAR dan NPL tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
ROA.

Saputra,dkk (2018) menghasilkan penelitian yang menunjukan bahwa
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Non
Devisa. Variable Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Non Devisa. Variable Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Non Devisa.

Sudarsono, Heri (2017) menghasilkan penelitian yang menunjukan bahwa
FIN dan BOPO berhubungan positif terhadap ROA, sedangkan DPK, TBH,
FDR berhubungan negatif terhadap dan ROA SBIS dan NPF tidak
berpengaruh terhadap tingkat ROA. Dalam jangka pendek, ROA berhubungan
negatif, tetapi FDR terhadap ROA berhubungan positif.

Setyarini, Adhista (2019) NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA.

Ike Dwi Astuti & Nur Kabib (2021) CAR tidak signifikan terhadap ROA.
BOPO tidak signifikan terhadap ROA serta FDR tidak signifikan terhadap

ROA.

21



Anindiansyah, dkk (2020) CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. NPL memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. LDR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Berikut merupakan rangkuman hasil penelitian terdahulu dapat
dilihat dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 7 Penelitian Terdahulu

No Nama | Judul Variabel Hasil
Peneliti
Dewi Pengaruh CAR, | CAR,BOP | CAR tidak berpengaruh
(2018) BOPO, NPL, | O,NPL, signifikan terhadap ROA,
NIM, dan LDR | NIM, LDR, | BOPO berpengaruh signifikan
Terhadap ROA | ROA terhadap ROA, NPL
Pada Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Sektor ROA, NIM tidak berpengaruh
Perbankan Yang signifikan terhadap ROA, dan
Terdaftar Di LDR  berpengaru signifikan
BEI Periode terhadap ROA
1 2012-2016
Gunawan, | Pengaruh CAR, Dari  hasil penelitian ini
dkk CAR, NPF, | NPF, menggunakan uji t
(2020) FDR, dan | FDR, menunjukkan bahwa CAR
2 BOPO BOPO, tidak berpengaruh signifikan
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Terhadap ROA terhadap profitabilitas ROA,
Profitabilitas ( variabel NPF berpengaruh
ROA ) pada negatif dan signifikan
Bank Syariah terhadap profitabilitas ROA,
Bukopin FDR tidak  berpengaruh
Periode 2012- signifikan terhadap
2018 profitabilitas ROA, dan
BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap

profitabilitas ROA.
Fifi Analisis CAR, | CAR, Hasil regresi linier berganda
Hanafia & | BOPO, NPF, | BOPO, menunjukkan bahwa CAR
Abdul FDR, NOM, | NPF, tidak berpengaruh terhadap
Karim. dan DPK | FDR, ROA pada BUS, CAR
(2020) Terhadap NOM, berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas DPK, ROA pada BPRS, BOPO
ROA Pada | ROA berpengaruh negatif terhadap

Bank Syariah

Di Indonesia

ROA pada BUS dan BPRS,

NPF  berpengaruh  positif

terhadap ROA pada BUS,
NPF  berpengaruh  negatif

pada ROA dan BPRS, FDR
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tidak berpengaruh terhadap
ROA pada BUS, FDR
berpengaruh  negatif pada
ROA pada BPRS, NOM
berpengaruh positif terhadap
ROA pada BUS, NOM idak
berpengaruh pada terhadap
ROA, DPK tidak
berpengaruh terhadap ROA

pada BUS

Moorcy
dkk

(2020)

Pengaruh
FDR, BOPO,
NPF, dan CAR
Terhadap ROA
Pada PT. Bank
Syariah
Mandiri
Periode 2012-

2019

FDR,
BOPO,
NPF,
CAR,

ROA

Berdasarkan hasil pengujian
secara simultan  diperoleh
bahwa variabel FDR, BOPO,
NPF, dan CAR secara
simultan mempunyai
pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA
pada PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2012-20109,
sedangkan secara perisal
variabel FDR mempunyai

pengaruh positif dan
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signifikan terhadap ROA
pada PT. Bank Syariah
Mandiri, BOPO mempunyai
pengaruh negatif dan
signifikan sekaligus dominan
terhadap ROA pada PT. Bank
Syariah Mandiri, NPF
mempunyai pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap
ROA  PT. Bank Syariah
Mandiri, dan CAR
mempunyai pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap
ROA pada PT. Bank Syariah

Mandiri

Maryam
Mangantar
& Joy E
Tulung

(2019)

Pengaruh
CAR, BOPO,
NIM, dan NPL
Terhadap ROA
Industri Bank
Umum Swasta

Nasional Buku

CAR,BOP
, NIM,
NPL,

ROA

Hasil penelitian uji secara
persial menunjukan bahwa
CAR berpengaruh signifikan
secara positif terhadap ROA,
BOPO tidak berpengaruh
signifikan  secara  negatif

terhadap ROA, NIM
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3 Periode

berpengaru signifikan secara

2014-2018 positif terhadap ROA, NPL
tidak berpengaru signifikan
secara negatif terhadap ROA,
Uji simultan menunjukkn
bahwa CAR, BOPO, NIM,
NPL secara bersama sama
berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Nyoman Pengaruh CAR, CAR berpengaruh  positif
Tri Capital LDR, tidak signifikan terhadap
Lukpitasar | Adequacy NPL, profitabilitas. LDR
i Korri. | Ratio, Non | BOPO, | berpengaruh  positif  dan
Gde Performing ROA signifikan terhadap
Kajeng Loan, BOPO, profitabilitas. =~ NPL  dan
Baskara. dan Loan To BOPO berpengaruh negatif
(2019) Deposit Ratio signifikan terhadap

Terhadap profitabilitas.

Profitabilitas.

Wildan | Pengaruh CAR, CAR berpengaruh negatif dan
Farhat CAR, BOPO, BOPO, |tidak siginifikan terhadap
Pinasti & | NPL, NIM dan NPL, Profitabilitas, (2) BOPO
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RR. Indah | LDR terhadap NIM, berpengaruh  negatif  dan
Mustikaw | profitabilitas LDR, siginifikan terhadap
ati. (2018) | bank umum ROA Prof/itabilitas, (3) NPL
periode 2011- berpengaruh positif dan tidak
2015 siginifikan terhadap
Profitabilitas, 4) NIM
berpengaruh  positif ~ dan
siginifikan terhadap
Profitabilitas, (5) LDR
berpengaruh negatif dan tidak
siginifikan terhadap

Profitabilitas,
Watung | Pengaruh CAR, CAR berpengaruh signifikan
E.Claudia | CAR, NPL, NPL, terhadap terhadap ROA, NPL
Rembet & | NIM, BOPO, NIM, tidak berpengaruh signifikan
Dedy N. | LDR Terhadap | BOPO terhadap ROA, NIM tidak
Baramuli. | Return On LDR, berpengaruh signifikan
(2020) | Asset (ROA) ROA terhadap ROA, BOPO tidak
(Studi Pada berpengaruh signifikan
Bank Umum terhadap ROA, LDR tidak
Swasta berpengaruh signifikan

Nasional terhadap ROA.
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Devisa Yang

Terdaftar Di
BEI).

9 Catur Analisa Rasio | CAR, LDR dan BOPO vyang
Wahyudi | Keuangan NPL,LDR, | berpengaruh signifikan
& Maulida | terhadap BOPO, terhadap ROA CAR dan NPL

dwi Profitabilitas ROA tidak menunjukan pengaruh

kartikasari | pada yang signifikan terhadap
(2021) Perbankan ROA

yang terdaftar

di BEI (Studi

Kasus

Perbankan

yang Terdaftar

di BEI 2018-

2019).

10 Saputra | Pengaruh CAR, (CAR) tidak berpengaruh
dkk. Capital NIM, signifikan terhadap
(2018) | Adequacy LDR, profitabilitas Bank Umum

Ratio, Net NPL, Non Devisa. Variable Net
Interest ROA Interest Margin (N1M)
Margin, Loan memiliki pengaruh positif dan
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To Deposit
Ratio Dan Non
Performing
Loan Terhadap

Profitabilitas

signifikan terhadap

profitabilitas Bank Umum
Non Devisa. Variable Loan to

Deposit Ratio (LDR) tidak

memiliki pengaruh signifikan

Bank Umum terhadap profitabilitas Bank
Non Devisa Di Umum Non Devisa
Indonesia
Periode 2014-
2016
11 | Sudarsono | Analisis CAR, FIN dan BOPO berhubungan
& Heri. | Pengaruh FDR, positif  terhadap ROA,
(2017) Kinerja BOPO, sedangkan DPK, TBH, FDR
Keuangan FIN, DPK, | berhubungan negatif terhadap
terhadap ROA, dan ROA SBIS dan NPF
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Bank Syariah tingkat ROA. Dalam jangka
di Indonesia. pendek, ROA berhubungan
negatif, tetapi FDR terhadap
ROA berhubungan positif.
12 | Setyarini | Analisis CAR, NPL  tidak  berpengaruh
& Adhista. | Pengaruh NPL, signifikan terhadap ROA.
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(2019) CAR, NPL, NIM, Variabel CAR, NIM, dan
NIM, BOPO, BOPO, LDR berpengaruh positif dan
LDR Terhadap | LDR, signifikan terhadap ROA.
ROA (Studi ROA Variabel BOPO berpengaruh
Pada Bank negatif dan signifikan
Pembangunan terhadap ROA
Daerah Di
Indonesia
Periode 2015-
2018)
13 | Ike Dwi | Faktor-faktor | ROA, CAR tidak signifikan
Astuti & | yang CAR, terhadap ROA, BOPO tidak
Nur Mempengaruhi | BOPO, signifikan terhadap ROA,
Kabib. Profitabilitas FDR, NPF | FDR tidak signifikan
(2021) Bank Syariah terhadap ROA.
Indonesia dan
Malaysia
14 | Anindians | Pengaruh CAR, CAR berpengaruh negatif
yah dkk | CAR, NPL, NPL, signifikan terhadap ROA.
(2020) BOPO, DAN BOPO, NPL  memiliki  pengaruh
LDR Terhadap | LDR, positif tetapi tidak signifikan
ROA dengan ROA terhadap ROA. BOPO
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NIM Sebagai
Variabel
Intervening
(Studi Pada
Bank Yang Go
Publik Di
Bursa Efek
Indonesia
Periode Tahun

2015-2018).

berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.
LDR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.
NIM berpengaruh positif dan

signifikan terhadap ROA.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penelitian mengenai

topik pengaruh CAR, BOPO dan NIM terhadap ROA sudah pernah diteliti oleh

peneliti sebelumnya. Namun penelitian dengan tema yang sama tersebut belum

terdapat kebaharuan periode penelitian sehingga peneliti tertarik mengangkat

topik penelitian tersebut.

C. Kerangka Penelitian

Berdasarkan telaah teori dan penelitian terdahulu maka terbentuk kerangka

penelitian sebagai berikut :

BOPO (X1)

ROA (Y)

CAR (X2)

NIM (X3)
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GAMBAR 1. Kerangka Pikir

Keterangan

1. Variabel Independen (variabel bebas atau X) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat dependen (Sugiyono, 2018)

Variabel Independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. X1:BOPO (Biaya Oprasional dan Pendapatan Oprasional)
b. X2 :CAR (Capital Adequacy Ratio)
c. X3:NIM (Net Interest Margin)

2. Variabel Dependen (variabel terikat atau Y) adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018)
Variabel Dependen yang digunakan di penelitian ini adalah ROA (Retrun
On Asset).

Sesuai dengan konsep pemikiran dan telaah penelitian yang dilakukan
pada penelitian terdahulu menunjukan bahwa variabel independen yakni ROA
dipengaruhi oleh variabel dependen yakni CAR, BOPO dan NIM.

D. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis merupakan serangkaian  jawaban  yang  bersifat
sementara yang dibuat berdasarkan kerangka teori dan telaah penelitian
terdahulu yang masih harus dibuktikan dan diuji kebenarannya dengan

penalaran logis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
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1. Pengaruh BOPO Terhadap ROA bank syariah di Indonesia
BOPO atau Operational Efficiency Ratio merupakan
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan
operasi. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Nurvarida,
2017). Rasio BOPO yang meningkat, kinerja bank akan semakin
menurun. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat rasio BOPO
berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut (Nurvarida,
2019). Dengan demikian besar kecilnya BOPO akan mempengaruhi
profitabilitas bank (ROA). pernyataan tersebut juga didukung dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Setyarini (2019) dan
Ardiansyah, dkk (2020) yang menyatakan bahwa nilai BOPO yang
naik akan menurunkan nilai BOPO dan meningkatnya BOPO
menurunkan Kkinerja bank sehingga antara BOPO dengan ROA
memiliki hubungan yang negatif.
Berdasarkan urain teori dan hasil penelitian terdahulu
makadiatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H; : BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Return
on Asset (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) periode 2018-2022.
2. Pengaruh CAR terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia
CAR merupakan intrepetasi kemampuan bank dalam ketersediaan
modal yang dimiliki ketika bank dihadapkan pada risiko kredit dan

risiko aktiva lancar serta aktiva tetap yang dimiliki (Korri dan Baskara ,
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2019). Rasio ini digunakan dalam menilai bank dalam kesiapannya
menghadapi risiko-risiko keuangan dari segi permodalan ketika terjadi
permasalahan aktiva dan kredit yang dimilikinya. Semakin Kkuat
kesiapan dana dan modal yang dimiliki untuk menghadapi risiko gaga
bayar dalam kredit atau risiko aktiva, maka semakin bagus ketersediaan
modal bank tersebut. Besaran ketersediaan modal menjadi tolak ukur
efisiensi operasional bank. Bank dengan kemampuan penyerapan
kerugian terhadap risiko-risiko yang yang dihadapi menjadi lebih
efisien kinerjanya yang mampu menghasilkan atau meningkatkan laba
atau profitnya ( Nurvarida, 2017).

Uraian teori tersebut penelitian yang dilakukan oleh Setyarini dan
Adhista (2019), Nyoman Trilukitasari, Korri. Gde Kajeng Baskara
(2019), Maryam Mangantar, Joy E Tulung (2019), dan Nadi Hernadi
Moorcy, Sukimin Sukimin, Juwari Juwari (2020) yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA.  Berdasarkan
pemaparan teori dan penelitian sebelumnya maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H, : CAR berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA)
bank syariah di Indonesia periode 2018-2022

3. Pengaruh NIM Terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang mengukur
pendapatan net bunga dari aktifitas operasional yang dijalankan dari

penggunaan aktiva produktif (Setyarini, 2019).Peningkatan nilai NIM
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menunjukan bahwa kredit dari penggunaan aktiva produktif (Setyarini,
2019). Nilai NIM yang tinggi menunjukan bahwa kinerja bank dalam
menghasilkan laba dan memanfaatkan aktiva produktifnya berjalan
efektif. Oleh karena itu peningkatan nilai NIM menunjukan
profitabilitas atau laba yang dihasilkan bank semakin bagus.
Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputra, dkk (2018) dan Adhista (2018) yang menunjukan bahwa NIM
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank
dengan indikator ROA sebagai tolak ukurnya. Dari pernyataan tersebut
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hs : NIM berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA)

bank syariah di Indonesia periode 2018-2022
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang sudah dijelaskan pada
bab bab sebelumnya mengenai Analisi pengaruh BOPO, CAR dan NIM
terhadap profitabilitas ROA pada Bank Umum Syariah, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Variabel pada BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah. Karena setiap meningkatnya rasio
pada BOPO akan mengakibatkan turunnya nilai pada ROA. Karena
didalam tingkat efisiensi yang dimiliki oleh bank dalam menjalankan
operasionalnya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang dihasilkan
oleh bank.

2. Variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA padaBank Umum
Syariah. Karena setiap peningkatan yang dimiliki CAR akan
mengakibatkan meurunnya nilai pada ROA. Maka dari itu jika
adanya modal yang besar jumlahnya milikperusahaan perbankan dan
jika tidak dikelola dengan baik dan efektif dan jika tidak ditempatkan
pada investasi-investasi yang dapat membuat keuntungan yang besar
maka dalam kemampuan kontribusi yang tinggi akan mengakibatkan

menurunnya tingkat profitabilitas pada perbankkan.
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3. Variabel NIM/NOM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Syariah. Karena setiap naiknya tingkat pada
NIM/NOM akan mengakibatkan meningkatnnya juga tingkat pada
rasio ROA. Karena pada bank yang memiliki laba bersih dan aktiva

yang produkti akan berdampak juga pada profitabilitas banknya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa

saran sebagai berikut :

1.

Bagi bank disarankan untuk tetap menjaga dan meminimkan
tingkat BOPO pada bank agar terjaganya biaya biaya yang
dikeluarkan untuk memaksimalkan pendapatan. Serta bank juga
harus meningkatkan dan menjaga tingkat NIM/NOM agar
tercapainnya peningkatan pada rasio ROA.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk selalu memperhatian
rasio-rasio yang lainnya sebagai saranan pada bank dalam
meningkatkan rasio rasionya agar tercapainnya harapan pada

masing-masing bank.
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